BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa
Hipotesis 1 menyatakan survei berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembiayaan.
Dari analisis dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwasannya
survei sangat berpengaruh terhadap adanya keputusan pembiayaan, hal ini dapat
diketahui dari hasil nilai t-hitung yang lebih besar dari pada nilai hasil t-tabel. Artinya,
survei berpengaruh positif terhadap keputusan pembiayaan atau dengan kata lain H1
diterima.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa kualitas agunan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembiayaan. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan hal ini dapat
dibuktikan dan diketahui dari nilai t-hitung yang mana lebih besar dari pada nilai t-tabel.
Yang artinya, kualitas agunan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembiayaan.
atau dengan kata lain H1 diterima.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa survey dan kualitas agunan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembiayaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai R Squareyang
didapat termasuk tinggi maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel bebas

(survei dan kualitas agunan) terhadap variabel terikat (keputusan pembiayaan) sangat

tinggi.



Hal ini juga sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa dijelaskan pada pasal 8
ayat 1 UU No.7 Tahun 1992 sebagaimana diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, dinyatakan bahwa : “Kredit/pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah yang
diberikan oleh bank mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus
memperhatikan asas-asas perkreditan/pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah yang

sehat

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dengan penuh kesadaran bahwa pihak BMT
Istiqgomah Tulungagung, sebaiknya melakukan beberapa hal berikut sebagai bahan
pertimbangan dalam memutuskan pembiayaan yang akan dilakukan, yaitu diantaranya :
1. Melakukan prosedur pembiayaan yang benar sesuai dengan peraturan lembaga yang
berlaku.

2. Memonitoring nasabah yang telah melakukan pembiayaan.

3. Selain itu lembaga juga perlu menjalin hubungan yang baik dengan nasabah, agar
nasabah selalu terbuka dengan keadaan perekonomiannya kepada lembaga.

4. Adanaya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran
keilmuanlembaga keuangan syariah mengenai keputusan pembiyaan yang ada di BMT

Istigomah Tulungagung.



